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STUDI PERBANDINGAN EFEKTIFITAS LABA-LABA PE"BURU 

(Lycosa pseudoannulata Boes. et Str.) DAN LABA-LABA 

BER"ATA JALANG (Oxyopes javanus Thorell) DALAM 

USAHA PENGENDALIAN HAYATI WERENG COKLAT 

(Nilaparvata lugens Stall 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 
kemampuan jumlah pemangsaan wereng coklat antara 
L. pseudoannulata dan Oxyopes javanus, dengan adanya pengaruh 
pemberian makanan tandingan berupa hama wereng lainnya. 
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap Faktorial 
2 X 4 kombinasi perlakuan dan 3 replikasi. Setiap replikasi 
dilakukan dua kali pengamatan, yaitu siang dan .alam hari 
setiap hari selam tiga hari berturut-turut. 
Dari hasil penelitian diperoleh kemampuan seekor 
L. pseudoannula.ta dalam lIN!'mangsa wereng cok ~at rata-rata per 
hari sebesar 12,1 ekor, sedangkan seekor Oxyopes javanus 
mampu memangsa wereng coklat rata-rata per hari sebesar 9,2 
ekor (pada perlakuan kontrol). 
Kemampuan Lycosa pseudoannulata dan Oxyopes javanus 
dalam memangsa wereng coklat akan berbeda jika diberi makanan 
tandingan. Dari hasil penelitian diperoleh jumlah pemangsaan 
wereng coklat oleh L. pseudoannulata dengan pemberian makanan 
tandingan berupa Nephotettix virescens sebesar 5,7 ekor; 
Sogatella FurciFera sebesar 7,2 ekor; dan Thaia oryzivora 
sebesar 5,1 ekor. Sedangkan jumlah pemangsaan wereng coklat 
oleh O. javanus dengan pemberian makanan tandingan berupa 
Nephotettix virescens sebesar 6,9 ekor; Sogatella Furci'era 
sebesar 6,6 ekor; dan Thaia oryzivora sebesar 5,1 ekor. 
Dari hasil pengamatan terhadap waktu pemangsaan, 
diperoleh bahwa jumlah pemangsaan wereng coklat oleh 
L. pseudoannulata pada siang hari sebesar 5,6 ekor dan malam 
hari 2,6 ekor. Sedangkan jumlah pemangsaan wereng coklat oleh 
Oyopes javanus pada siang hari sebesar 4,5 ekor dan mAlam 
sebesar 2,6 ekor. 
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